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asisten belajar untuk menyelesaikan tugas akademik mereka. Metode
kualitatif digunakan untuk mengeksplor perspektif mahasiswa tentang
Al, aplikasi Al yang paling disukai, serta potensi dan tantangan Al
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menggunakan Al bukan
hanya untuk menyelesaikan tugas kuliah tapi juga untuk meningkatkan
hasil belajar mereka. Selain itu, ChatGPT adalah aplikasi Al yang paling
populer digunakan oleh mahasiswa. Penelitian ini juga menekankan
perlunya penggunaan Al yang Dbertanggung jawab untuk
memaksimalkan manfaatnya.
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ABSTRACT

Keywords: The aim of this research is to find out how students in Mathematics and

Artificial Intelligences English Language Education programs at Faculty for Teacher Training

learning assisstant and Education of Qomaruddin University utilize Artificial Intelligence

academic assignments (Al) as learning assitant to complete their academic assignments. A
qualitative method was used to explore students’ perspectives on Al, their
favorite Al tools, as well as the potentials and challenges of Al in their
academic performances. The results of this research indicate that
majority students utilized Al not only to accomplish their academic
assignments but also to improve their learning outcomes. Furthermore,
ChatGPT is the most popular Al tool utilized by the students. This
research also emphasizes the need for responsible Al utilization to
maximize its benefits.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang telah berdampak pada semua sektor termasuk sektor
pendidikan membuat dunia pendidikan di Indonesia saat ini tidak bisa dipisahkan dari
Teknologi Informasi. Seiring perkembangan zaman, kemajuan ICT (Information,
Communication and Technology) mendukung transformasi pembelajaran dari pendidikan
konvensional menuju pembelajaran elektronik atau yang lebih dikenal dengan E-learning
(Kusmana, 2017; Mardana, 2021). Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
melalui berbagai macam platform, E-learning memberi peserta didik kesempatan untuk tetap
dapat terlibat dalam proses pembelajaran tanpa terbatas jarak dan waktu (Azis, 2019; Supangat
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et al., 2021; Ulin Nuha & Musyafa’ah, 2023; Ulinuha & Parnawati, 2024; Wardani, 2020).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-learning merupakan pendekatan baru yang
berkembang dari era teknologi, dan telah memberikan alternatif pendekatan dalam bidang
pendidikan.

Penggunaan E-learning dalam pendidikan berkembang pesat saat wabah COVID-19
menyebar luas ke seluruh dunia di penghujung tahun 2019 (Haerunnisa & Firmansyah, 2020).
Wabah ini memaksa semua institusi pendidikan di seluruh dunia termasuk di Indonesia untuk
mengalihkan pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring (dalam jaringan) di awal tahun
2020 demi meminimalisir dampak wabah tersebut pada siswa dan guru. Namun hal ini juga
membawa dampak positif bagi guru yang dipaksa untuk beradaptasi dengan pembelajaran
daring dan ditantang untuk menemukan inovasi baru dalam melaksanakan metode
pembelajaran melalui berbagai macam platform pembelajaran daring (Wardani & Zakiah,
2021). Pandemi COVID-19 merupakan momentum yang tepat untuk memperkenalkan konsep
“blended learning” yang memadukan metode pembelajaran dalam jaringan (daring) dan luar
jaringan (luring) (Ernawati & Wilodati, 2020; Nadhifah, 2022). Sejak saat itulah penggunaan
berbagai macam platform pembelajaran daring mulai menjamur meskipun sebenarnya
beberapa praktisi pendidikan sudah menggunakan e-learning sebagai penunjang pembelajaran
sejak sebelum adanya wabah pandemi COVID-19. Namun e-learning saat ini tidak hanya
digunakan sebagai penunjang tetapi sebagai sarana utama agar penyampaian materi kepada
siswa dapat tercapai secara optimal.

Pemanfaaan E-Learning dalam dunia pendidikan tidak bisa bisa dipisahkan dengan
perkembangan Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al). Seiring perkembangan
teknologi, penerapan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) telah menjadi katalisator
untuk transformasi dan inovasi pendidikan (Apriadi & Sihotang, 2023), serta seringkali
diaplikasikan untuk digitalisasi pendidikan (Lian, 2022). Dengan demikian, baik pendidik
maupun peserta didik diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat dan mampu mengimbangi kemajuan kecerdasan buatan Al yang semakin cepat.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) merujuk pada inovasi digital yang
dirancang dengan mereplika kecerdasan manusia untuk melakukan aktivitas selayaknya
manusia (Fadilla et al., 2023; Oktavianus et al., 2023; Prasetio & Winanda, 2023). Al
dirancang dengan kerangka berpikir seperti manusia karena tujuan utamanya adalah untuk
membantu aktifitas manusia dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi lebih mudah, efektif
dan efisien (Fauzi et al., 2023). Al memiliki keunggulan dibandingkan manusia dalam hal
tertentu. Keunggulan Al bisa dilihat dari kecepatan dan ketepatan kerjanya untuk memahami
dan mengambil keputusan sehingga mampu bersaing dengan manusia, bahkan lebih baik dari
manusia (M. T. A. R. Haris & Tantimin, 2022; Kurniawan, 2023). Di masa depan, tidak
menutup kemungkinan Al yang sedang dikembangkan saat ini akan jauh lebih unggul dari
manusia. Namun perlu digarisbawahi bahwa Al merupakan salah satu produk teknologi yang
diciptakan oleh manusia dan proses kerjanya didasarkan atas perintah manusia.

Dari gambaran umum diatas, dapat disimpulkan bahwa Al merupakan teknologi mutakhir
yang memungkinkan suatu alat untuk melakukan aktifitas selayaknya manusia. Peran Al
dalam membantu aktifitas manusia dengan cepat dan tepat tidak bisa diabaikan karena hampir
seluruh bidang memanfaatkan keunggulan Al, termasuk di bidang pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, Al menjanjikan peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya bagi siswa. Al
membuka kesempatan bagi siswa untuk menemukan pengalaman baru dalam belajar (Abbas,
2023; Gleneagles et al., 2024; Ilham et al., 2024). Revolusi di sektor pendidikan melalui Al
diharapkan mampu menjembatani kesenjangan pendidikan di Indonesia (Yulianti et al., 2023).
Selain itu, Selain itu, Al akan semakin berperan penting dalam dunia pendidikan di masa yang
akan datang (Kolegova & Levina, 2024). Al diharapkan bisa menjadi kunci bagi masa depan
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pendidikan dengan mewujudkan sistem pendidikan yang relevan dan adaptif sehingga bisa
memberi manfaat yang signifikan bagi siswa untuk memenuhi tuntutan zaman (Liriwati,
2023).

Di tingkat pendidikan tinggi, tidak sedikit mahasiswa yang telah memanfaatkan Al untuk
menunjang kegiatan perkuliahan mereka (Salsabilla et al., 2023). Para mahasiswa sudah
banyak memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan seperti chatbot dan machine learning yang
dapat menjawab segala macam pertanyaan mahasiswa untuk membantu menyelesaikan tugas
kuliah. Mereka juga sudah memanfaatkan penggunaan alat-alat pembelajaran interaktif
berbasis Al lainnya untuk mendukung kemajuan akademik mereka. Pengintegrasian Al ke
dalam pembelajaran di pendidikan tinggi melalui berbagai metode adaptif dipercaya dapat
mendukung proses pembelajaran mahasiswa (Nuraisana & Barus, 2024).

Banyak ilmuwan telah melakukan studi yang menyorot perkembangan Al dalam dunia
pendidikan dan cara pengintegrasiannya di ruang kelas, namun masih sedikit yang
menyinggung pemanfaatan Al oleh mahasiswa di luar ruangan kelas terutama untuk
menunjang mereka dalam menyelesaikan tugas akademik (Ronsumbre et al., 2023). Penelitian
terdahulu yang mengangkat topik tentang teknologi kecerdasan buatan lebih didominasi
tentang pemanfaatan Al dalam menunjang proses pengajaran seperti yang telah dilakukan oleh
Subiyantoro et al. (2023) yang lebih berfokus pada pemanfaatan Al oleh para dosen dalam
perkuliahan di program studi Pendidikan Bahasa Inggris. Selain itu, penelitian dari Supangat et
al. (2021) difokuskan pada respon mahasiswa terhadap pemanfaatan Al dalam e-learning yang
dilakukan pada saat perkuliahan. Artikel ini mencoba menggali bagaimana mahasiswa,
khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dan Pendidikan Bahasa Inggris
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan FKIP Universitas Qomaruddin, dalam memanfaatkan
teknologi kecerdasan buatan sebagai asistenbelajar untuk menyelesaikan tugas akademik.
Temuan dalam artikel ini diharapkan dapat membangun kesadaran mahasiswa FKIP UQ akan
potensi dan tantangan Al sekaligus memberi wawasan kepada dosen pengampuh matakuliah
untuk mengintegrasikan teknologi Al yang relevan ke dalam strategi perkuliahan dan
memandu mahasiswa memanfaatkan Al secara sehat sebagai asisten belajar mereka.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan purposive sampling yang
ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui alat teknologi berbasis Al
yang digunakan mahasiswa FKIP Universitas Qomaruddin, sebagai asisten belajar untuk
menyelesaikan tugas akademik. Para mahasiswa FKIP UQ diminta untuk mengisi kuesioner
melalui Google Formulir untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait pemanfaatan Al
sebagai asisten belajar mereka dalam menyelesaikan tugas akademik. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang umum digunakan dalam metode kualitatif dengan memberikan
pertanyaan atau pernyataan tertulis tertentu untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2017).

Kuesioner didistribusikan kepada mahasiswa FKIP Universitas Qomaruddin melalui
Google Formulir sejak awal November 2023 sampai awal Mei 2024. Sebanyak 112 mahasiswa
dari dua program studi di FKIP UQ telah berpartisipasi dengan memberikan respon mereka
melalui Google Formulir. Detail informasi tentang responden yang telah berpartisipasi mengisi
questionnaire melalui Google Formulir dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Demografi Responden

2020 2021 2022 2023 Total
M F Total M F Total M F Total M F Total Responden
PMT 2 9 11 2 10 12 1 8 9 4 10 14 46 41%
PRI 3 16 19 0 2T% ¢ g 43 25 % o gy 5 29 26% 14 14 B B% g 500
Total Responden Keseluruhan 112 100%
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Seperti yang tertera pada tabel 1 diatas, sebanyak 112 mahasiswa telah berpartisipasi
dengan mengisi kuesioner yang didistribusikan melalui Google Formulir. Responden terdiri
dari 46 (41%) mahasiswa dari program studi Pendidikan Matematika dan 66 (59%) mahasiswa
dari program studi Pendidikan Bahasa Inggris. Responden tersebar di 4 angkatan yakni 30
(27%) mahasiswa angkatan 2020, 25 (22%) mahasiswa angkatan 2021, 29 (26%) mahasiswa
angkatan 2022, dan 28 (25%) mahasiswa angkatan 2023.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada kuesioner yang disebarkan melalui Google Formulir, para mahasiswa diminta untuk
menyebutkan aplikasi kecerdasan buatan (Al) yang sering mereka gunakan untuk membantu
menyelesaikan tugas akademik mereka. Mereka boleh menyebutkan lebih dari satu jenis
aplikasi. Jenis-jenis aplikasi Al yang disebutkan oleh mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1
dan gambar 2 di bawah ini.

Aplikasi Kecerdasan Buatan (Al) yang paling diminati
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
89.1%

Gambar 1. Aplikasi Kecerdasan Buatan (Al) yang paling diminati oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika (PMT)

Aplikasi Kecerdasan Buatan (Al) yang paling diminati
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris

63.0%

Gambar 2. Aplikasi Kecerdasan Buatan (Al) yang paling diminati oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI)

Chat GPT terpilih sebagai aplikasi Al terfaforit pilihan mahasiswa dari kedua program
studi. Sekitar 89,1% mahasiswa PMT dan 63% mahasiswa PBl memilih Chat GPT.
Selanjutnya, Perplexity terpilih sebagai aplikasi Al paling populer kedua yang dipilih oleh
19,5% mahasiswa PMT dan 16.5% mahasiswa PBI. Selain kedua aplikasi tersebut, ada
beberapa variasi aplikasi Al lainnya yang sering disebutkan oleh mahasiswa. ILovePDF,
Gamma App, Unsummary, Runway, EdrawMax, TinyWow, dan Excel Formula Bot menjadi
aplikasi Al yang disebutkan oleh mahasiswa PMT sebagai aplikasi Al yang sering mereka
manfaatkan. Mahasiswa PBI juga menyebutkan beberapa aplikasi seperti Gamma App,
ILovePDF, Unsummary, dan TinyWow. Sementara itu, ada sebagian kecil mahasiswa yang
menyebutkan jenis aplikasi Al lainnya, selain yang telah disebutkan. Sebagian kecil
mahasiswa PMT menyebut aplikasi Al lainnya seperti Quilbot, Paraphraser 10, Bing Al dan
Phind Al sedangkan sebagian kecil mahasiswa PBI menyebut aplikasi Al lainnya seperti
Opera Aria, Tome App, Bing Al, Humata Al, dan Claude Al.
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Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa Chat GPT adalah jenis Al yang
paling disukai oleh mahasiswa PMT dan PBI. Pilihan ini bisa jadi karena Chat GPT mudah
diakses olen mahasiswa dan dapat diandalkan untuk memberikan umpan balik yang cepat
sehingga Chat GPT memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi mahasiswa (Karatas et al.,
2024; Omar et al., 2024). Selain itu, Chat GPT berfungsi sebagai sumber informasi bagi
mahasiswa untuk mengembangkan ide-ide dengan lebih efektif dan menawarkan alternatif
mesin pencari dengan hasil pencarian yang lebih memuaskan (Hung & Chen, 2023; Liu, 2023,;
Pratama & Hastuti, 2024). Namun, dibalik kontribusi positif yang bisa didapatkan dari Chat
GPT, mahasiswa perlu menyadari akan tanggung jawabnya sebagai akademisi sehingga
diperlukan integritas dalam menggunakan Chat GPT dengan bijak (Putri & Khasanah, 2022).

Selanjutnya, mahasiswa diminta untuk menyebutkan dengan lebih spesifik aplikasi Al
yang digunakan oleh mahasiswa PMT dan PBI untuk menunjang proses mengerjakan tugas
akademik yang sesuai dengan bidang mereka. Mereka boleh menyebutkan lebih dari satu jenis
aplikasi. Jenis-jenis aplikasi Al yang disebutkan oleh mahasiswa dapat dilihat pada gambar 3
dan gambar 4 di bawah ini.

Aplikasi AT khusus untuk belajar matematika
SymboLab 10.9%
Brilliant 4.3%
Mathway 652%
Photomath 47.8%
Desmos 6.5%
Geogebra 54.3%
Microsoft Math Solver 2.2%
Wolfram 8.7%

Gambar 3. Spesifikasi aplikasi Al untuk menunjang belajar Matematika

Aplikasi Al khusus untuk menunjang belajar Bahasa Inggris

U-Dictionary 1.5%
ProWriting Aid 1.5%

Paraphraser 31.5%

Quilbot 49.5%
Grammarly 28.5%
Duolingo 12.0%
ELSA 1.5%
DeepL Translate 52.5%

Google Translate 79.5%

Gambar 4. Spesifikasi aplikasi Al untuk menunjang belajar Bahasa Inggris

Pada Gambar 3 Mathway muncul sebagai aplikasi Al yang paling disukai oleh mahasiswa
PMT, diikuti Geogebra dan Photomath yang juga menjadi pilihan populer untuk belajar
Matematika. Secara signifikan, Microsoft Math Solver muncul sebagai pilihan di urutan
terakhir dan hanya dipilih oleh 2,2% mahasiswa. Sedangkan pada Gambar 4 Google Translate
masih menjadi pilihan utama mahasiswa PBI diikuti DeepL Translate, Quilbot, Paraphraser,
Grammarly dan Duolingo yang juga banyak digunakan oleh mahasiswa PBI yang ingin
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mereka. Sementara itu, U-Dictionary,
ProWritingAid, dan ELSA berada di urutan terakhir dengan masing-masing hanya digunakan
oleh 1,5% mahasiswa PBI.
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Pilihan beragam seperti yang ditampilkan dalam dua gambar di atas menekankan
pentingnya aplikasi Al dalam membantu mahasiswa di disiplin ilmu mereka. Mathway
mendominasi di kalangan mahasiswa PMT, sedangkan Google Translate masih menjadi
andalan mahasiswa PBI. Temuan ini menekankan integrasi Al yang semakin berkembang
dalam praktik pendidikan dengan menawarkan beragam aplikasi bagi mahasiswa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan produktivitas mereka sebagai calon gurun mata
Pelajaran Matematika dan Bahasa Inggrsi. Dengan memanfaatkan Al pada setiap aktivitas
pembelajaran diharapkan bisa menjadi bekal pengalaman mereka sebagai guru dan
mempengaruhi cara mereka mengajar di masa depan (Wulyani et al., 2024).

Berikutnya, mahasiswa ditanya apakah alat Al yang mereka gunakan benar-benar
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas akademik mereka atau tidak. Respon mereka
tentang pertanyaan ini dapat dilihat di gambar 5 dan gambar 6 di bawah ini.

Apakah Aplikasi Al benar-benar membantu Anda
untuk menyelesaikan tugas kuliah?

Kadang-
kadang
70%

Gambar 5. Penggunaan Al dalam membantu mahasiswa PMT menyelesaikan tugas kuliah

Apakah Aplikasi Al benar-benar membantu Anda
untuk menyelesaikan tugas kuliah?

Tidak

2%

Kadang-
kadang
45%

Gambar 6. Penggunaan Al dalam membantu mahasiswa PBI menyelesaikan tugas kuliah

Di kalangan mahasiswa PMT, 3,8% dari mereka sangat percaya Al dapat benar-benar
membantu mereka untuk menyelesaikan tugas kuliah, sementara mayoritas mahasiswa PMT
(70%) menyatakan keraguan terhadap Al yang tidak selalu dapat diandalkan. Demikian pula di
kalangan mahasiswa PBI, sebagian besar dari mereka (53%) dengan tegas menyatakan percaya
pada bantuan Al, dan 45% meragukan keefektifan Al. Sementara sisanya (2%) menunjukkan
sikap skeptis mereka pada Al. Besarnya presentase mahasiswa PMT dan PBI yang meragukan
Al menyimpulkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengakui potensi dan manfaat Al tapi juga
menyadari keterbatasannya. Mayoritas mahasiswa FKIP UQ sadar bahwa Al dapat membantu
mereka dalam menyelesaikan tugas kuliah tetapi Al juga tidak selalu dapat diandalkan.

Mahasiswa juga diminta untuk menuliskan manfaat Al dalam belajar dan menyelesaikan
tugas akademik mereka. Jawaban mahasiswa tentang manfaat Al dapat dilihat di Gambar 7
dan Gambar 8 di bawah ini:
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Meningkatkan keaktifan dalam

o
pembelajaran Matematika di kelas 17.4%

Meningkatkan motivasi belajar

2 0,
matematika 23.9%

Memecahkan soal-soal matematika tanpa 47.8%
menggunakan metode dan teknik. .. o
Melatih penguasaan keterampilan
peng . P 23.9%
matematika
Menyelesaikan persamaan matematika 52204
yang rumit hanya dalam hitungan detik -
Meningkatkan pemahaman konsep

o
matematika 50.0%

Gambar 7: Manfaat Al bagi mahasiswa program studi Pendidikan Matematika

Mayoritas mahasiswa PMT (52,2%) menyatakan optimisme tentang peran Al dalam
menyelesaikan persamaan matematika yang kompleks dan meningkatkan pemahaman mereka
tentang konsep-konsep matematika. Selain itu, 47,8% percaya bahwa Al membantu
memecahkan soal matematika tanpa bergantung pada metode tradisional. Lebih lanjut, 23,9%
mengakui potensi Al untuk meningkatkan penguasaan keterampilan matematika, dan juga
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar matematika. Sisanya, 17,4% mahasiswa percaya
bahwa Al dapat meningkatkan keaktifan mereka dalam pembelajaran matematika pada saat
perkuliahan berlangsung. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PMT
mengandalkan Al untuk meningkatkan hasil belajar mereka dan mengakui potensi Al dalam
mendukung mereka untuk lebih menguasai matematika.

Meningkatkan m otivasi belajar dan ketedibatan dalam

219
akfivitas pembelajaran di kelas 2%

Meningkatkan Basic Skills dalam Bahasa Inggris (Listening,

. o 42%
Speaking, Reading, Writing)

Meningkatkan kemam puan Pronunciation Practice 30%
Meningkatkan penguasaan grammar 25.5%
Memperkaya kosa kata dalam Bahasa Inggris (V ocabulary) iT%

Meningkatakn kemam puan menerj emahkan (Translati on) 66%

Memberikan um pan balik dan pembelajaran secara personal
terutam a dalam belajar memilis dalam Bahasa Inggris.

345%

Gambar 8: Manfaat Al bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris

Mayoritas mahasiswa PBI (66%) menyatakan keyakinannya bahwa Al dapat
meningkatkan kemampuan terjemahan mereka, sementara 57% mahasiswa PBI menganggap
Al sebagai alat untuk memperkaya kosakata mereka. Selain itu, 42% mahasiswa mengakui
peran Al dalam meningkatkan keterampilan dasar bahasa Inggris mereka, sementara 34,5%
menyebut kemampuan Al untuk memberikan umpan balik korektif terhadap hasil tulisan
mereka dalam bahasa Inggris. Lebih lanjut, 30% mahasiswa menyebutkan kemampuan Al
dalam membantu meningkatkan pelafalan bahasa Inggris, 25,5% menyoroti kontribusi Al
meningkatkan kemampuan menggunakan tata bahasa dalam bahasa Inggris, dan 21% percaya
Al dapat diandalkan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam perkuliahan.
Temuan ini mengungkap potensi Al dalam membantu mahasiswa PBI meningkatkan
keterampilan berbahasa Inggris dan mendukung hasil belajar mereka dengan menawarkan
berbagai jenis aplikasi Al bagi mahasiswa PBI.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan persepsi positif mahasiswa FKIP UQ
terhadap manfaat Al dalam meningkatkan pengalaman belajar mereka. Hal ini
menggarisbawahi kemampuan Al dalam memproses data dengan cepat dan akurat sehingga
memungkinkan mahasiswa untuk bisa lebih mengeksplorasi informasi dan hal-hal baru serta
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Ilham et al.,
2024; Persulessy et al., 2024; Ronsumbre et al., 2023). Dengan kata lain, manfaat Al sebagai
asisten belajar mahasiswa diharapkan mampu memotivasi dan meningkatkan keaktifan
mahasiswa.

Selain menyebutkan manfaat Al, mahasiswa juga diminta untuk menyebutkan potensi dan
tantangan Al dalam pencapaian belajar mereka. Jawaban mahasiswa tentang Potensi dan
tantangan Al bagi mereka bisa dilihat di Gambar 9 dan Gambar 10 dibawah ini.

Al membuat mahasiswa tidak percaya

. P 45.7%
diri dengan kemampuannya sendiri

AT akan menggantikan peran guru dan

L . 15.2%
dosen dalam pembelajaran Matematika

Al membutuhkan kemampuan literasi

21 70
digital 21.7%

Al membantu memecahkan kesulitan

0,
belajar Matematika 63.0%

Al menciptakan peluang bagi mahasiswa

0,
untuk mendapatkan ilmu tanpa batas 43.5%

Al sangat bermanfaat dalam pengajaran

0,
dan pembelajaran Matematika 43.7%

AT membunuh kreativitas mahasiswa 39.1%

Gambar 9: Potensi dan tantangan Al bagi mahasiswa program studi Pendidikan Matematika

Al membuat mahasiswa tidak percaya diri dengan

a3 31.50%
kemampuannya sendiri

AT akan menggantikan peran guru dan dosen

0,
dalam pembelajaran Bahasa Inggris 4.50%

AT membutuhkan kemampuan literasi digital 21.00%

Al membantu memecahkan kesulitan belajar

0,
Bahasa Inggris 55.5%

Al menciptakan peluang bagi mahasiswa untuk

0,
mendapatkan ilmu tanpa batas 39.00%

Al sangat bermanfaat dalam pengajaran dan

0,
pembelajaran Bahasa Inggris 63.00%

Al membunuh kreativitas mahasiswa 28.40%

Gambar 10: Potensi dan tantangan Al bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
Inggris

Dari kedua diagram diatas, mahasiswa dari kedua program studi di FKIP UQ
menyebutkan beberapa potensi Al dalam pendidikan, diantaranya dalam meningkatkan
pengetahuan dasar mahasiswa di bidang disiplin ilmunya masing-masing. Selain itu,
persentase yang cukup besar diberikan oleh mahasiswa dari kedua disiplin ilmu ini mengakui
peran Al dalam proses pembelajaran. Mereka juga mengakui peran Al sebagai alat untuk
mengatasi tantangan belajar dan memberikan akses ke berbagai sumber belajar yang beragam
dan terkini. Hal ini menunjukkan potensi Al untuk secara signifikan meningkatkan motivasi
mahasiswa untuk pembelajaran adaptif yang akan menghasilkan hasil pendidikan yang lebih
baik (Diantama, 2023; Yulianti et al., 2023; Zekaj, 2023).

Sementara itu, mahasiswa juga menyebutkan berbagai tantangan yang mereka rasakan
terkait integrasi Al dalam pendidikan. Pertama, sejumlah mahasiswa PMT dan PBI
menyatakan kekhawatiran Al yang berpotensi menggantikan peran guru dan dosen. Hal ini
menunjukkan kekhawatiran sebagian mahasiswa terhadap masa depan pendidikan di era
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digital yang akan lebih dikuasai oleh Al sehingga melemahkan peran guru dan dosen. Selain
itu, mahasiswa dari kedua disiplin ilmu mengidentifikasi tantangan terkait Al yang
melemahkan kepercayaan diri mahasiswa terhadap kemampuan mereka dan kekhawatiran
pada Al yang menghambat kreativitas mereka. Hal ini menunjukkan dampak psikologis Al
terhadap kepercayaan diri mahasiswa dan ketergantungan yang berlebihan pada Al sehingga
dapat menghambat pengembangan keterampilan dan kemandirian mahasiswa. Tantangan
lainnya menurut mahasiswa dari kedua bidang ilmu adalah pentingnya keterampilan literasi
digital dalam memanfaatkan Al secara efektif. Sebagian kecil mahasiswa juga menyebutkan
beberapa tantangan diantaranya ketidakakuratan dalam hasil yang dihasilkan oleh Al,
kebutuhan akan waktu adaptasi, dan kemungkinan Al menunjukkan bias dalam penyediaan
data.

Respon mahasiswa terhadap potensi dan tantangan Al menunjukkan kompleksitas Al dan
perlunya mengatasi berbagai tantangan tersebut untuk memastikan implementasi Al yang
efektif. Mahasiswa tidak hanya mengakui potensi Al tapi juga menyatakan kekhawatiran
tentang implikasinya, termasuk tantangan pada peran guru, kepercayaan diri, kreativitas, dan
ketergantungan yang berlebihan pada Al. Hasil penelitian ini memverifikasi beberapa
kesimpulan yang ditarik dari penelitian sebelumnya. Sebagian besar mahasiswa menunjukkan
sikap positif terhadap Al, terutama mengakui kegunaan dan kemudahan penggunaannya
(Moulieswaran & Kumar, 2023). Namun, mahasiswa memerlukan dukungan tambahan untuk
memperkuat keterampilan literasi digital mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan potensi Al sepenuhnya (H. Haris et al., 2024; Utami et al., 2023). Menariknya,
kekhawatiran mahasiswa tentang kapasitas Al untuk menggantikan guru dan dosen
bertentangan dengan beberapa peneliti sebelumnya yang mengakui dan menekankan bahwa
peran guru dan dosen dalam membimbing dan membina siswa dan mahasiswa tak akan pernah
tergantikan oleh Al yang hanya dapat dimanfaatkan untuk membantu guru dan dosen, bukan
menggantikan peran guru dan dosen (Fitria, 2022; Gleneagles et al., 2024; 1lfi & Manaf, 2024;
Serdianus & Saputra, 2023).

4. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menyoroti penggunaan Al di kalangan mahasiswa untuk sebagai
asisten belajar dalam menyelesaikan tugas akademis. Kedua kelompok mahasiswa dari prodi
PMT dan PBI menunjukkan sikap positif terhadap pemanfaatan teknologi Al. Mahasiswa dari
kedua prodi menyadari manfaat dan potensi dalam memfasilitasi kegiatan belajar mereka.
Selain itu, ada perbedaan yang signifikan dalam spesifikasi jenis Al yang sering digunakan
dan disukai oleh mahasiswa dari masing-masing program studi. Misalnya, mahasiswa PMT
lebih banyak memilih alat seperti Mathway dan Geogebra untuk menyelesaikan masalah
matematika, sementara mahasiswa PBI sangat mengandalkan Google Translate untuk
mendukung kemampuan Bahasa Inggris mereka. Meskipun ada variasi, Al tetap memainkan
peran penting dalam memotivasi, mendukung pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Ada beberapa hal yang perlu direkomendasikan dalam mengintegrasikan Al di dunia
pendidikan. Pertama, perlu diingat bahwa pengintegrasian Al dalam pendidikan bukan hanya
untuk meningkatkan hasil belajar tapi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap
individu. Dosen juga perlu menekankan integritas dan tanggung jawab dalam penggunaan Al
kepada mahasiswa dengan tidak hanya menyediakan akses Al untuk kebutuhan akademis
mereka tetapi juga mendorong mereka untuk menggunakan Al dengan bijak dan sesuai dengan
etika akademisi. Selain itu, Al juga bisa dimanfaatkan dalam menilai kinerja mahasiswa
sambil menekankan bahwa Al tidaklah sempurna. Secara keseluruhan, mahasiswa harus tetap
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waspada dan sadar akan potensi dan tantangan serta risiko yang terkait dengan Al (Abdilah,
2023; Law, 2024).
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